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Poligami adalah isu yang sangat menarik bagi sebagian kalangan yang memiliki perhatian terhadap masalah-
masalah sosial - termasuk masalah perempuan dan keluarga. 1su poligami selalu muncul dan menghilang
dengan diiringi perdebatn yang seolah tidak ada habisnya. Faktor agama, sosial, budaya dan juga gender
selalu menjadi landasan dari berbagai pendapat yang bersikap pro maupun kontra terhadap aktivitas
poligami tersebut. Perdebatan masalah poligami dari sisi agama akan menimbulkan beberapa pendapat yang
dapat saling bertentangan satu sama lain. Perdebatan itu menyangkut masalah hukum-hukum Islam.
Selanjutnya pembicaraan poiigami melebar ke masalah hak-hak perempuan dan kesetaraan gender dan
bermunculan pendapat para pakar masalah-masalah perempuan dan poligami di media massa.

<br><br>

Perempuan menjadi fokus utama dari aklivitas poligami itu sendiri. Mengapa seorang perempuan bersedia
dipoligami ? Benarkah semua perempuan menolak aktivitas poligami '? Benarkah perempuan merasa
diperlakukan tidak adil bilatenjadi aktivitas poligami ? Dan benarkah perempuan menyetujui aktivitas
poligami karena adanya ketergantungan secara ekonomi ??

<br><br>

M ajal ah-majalah wanita sebagai medium yang menyampaikan informasi kepada pembaca perempuan
menampilkan peristiwa dan kajian seputar isu poligami ini dari berbagi sisi. Ada beberapafenomenayang
menarik untuk dikaji. Dua fenomena menarik itu adalah adanya perbedaan cara majalah wanita mengemas
isu poligami dalam artikel-artikelnya dan juga adanya perbedaan sikap dan cara pandang para pengelola
media terhadap isu poligami itu sendiri. Ada majalah wanita yang secara jelas menentukan sikap menentang
aktivitas poligami dan ada majalah wanita yang memilih tidak mengambil sikap apapun.

<br><br>

Dari mengkaji beberapa fenomena tersebut penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji cara
majal ah wanita mengemas isu poligami dalam artikel-artikelnya dan mengkaji alasan pemilihan frame
tertentu dalam menyampaikan isu poligami. Selain itu penelitian juga bertujuan untuk mengkaji kontribusi
faktor ideologi dalam pemilihan sikap majalah wanita menanggapi isu-isu poligami yang sensitif bagi
perempuan.

<br><br>

Majalah wanita yang dipilih dalam penelitian ini adalah majalah Femina dan majalah Ummi. Pemilihan ini
didasari oleh perbedaan ciri dan sifat dari kedua majalah wanita tersebut sehingga dimungkinkan akan
diperolch hasil yang lidak sama secara mutlak dalam memandang isu poligami.

<br><br>

Penclitian dilakukan pada tingkatan tekstual dengan analisis framing dan pada tingkatan intertekstual
dengan wawancara mendalam serta penelusuran terhadap sejarah kedua majalah wanita tersebut. Analisis
framing dilakukan terhadap artikel-artikel yang dianggap bisa menunjukkan sikap pengel ola media terhadap


https://lib.ui.ac.id/detail?id=109876&lokasi=lokal

isu poligami yang menjadi perdebatan. WWawancara mendalam dilakukan terhadap pihak pengelola media
yang berbicara mewakili majalah wanila tersebut untuk mengetahui sikap dan nilai-nilai yang dipegang oleh
pengelola media terhadap isu poligami.

<br><br>

Dari penelilian tersebut diambil kesimpulan bahwa majalah wanita memiliki frame yang tidak selalu sama
dalam mengemas isu poligami. Poligami sebagal masalah yang menyangkut nasib perempuan yang terlibat
didalamnya dilanggapi secara berbeda oleh majalah wanita yang berbeda. Walaupun didasari maksud yang
sama untuk memberdayakan dan membela kaum perempuan ternyata majal ah wanita menggunakan frame
yang berbeda dalam membahas isu poligami dalam setiap artikelnya. Mg alah Femina secarategas
menggunakan frame yang menolak poligami. Sedangkan majalah Ummi bisa dikatakan bersikap pro
terhadap poligami . Anggapan ini didasarkan pada sikap majalah Ummi yang tidak menolak perkawinan
poligami walaupun tidak ada pernyataan yang mendukung perkawinan poligami.

<br><br>

Faktor ideologi tampak memegang peranan penting dalam penentuan frame majalah wanita saal mengemas
isu poligami karenaideologi merupakan faktor utama yang mendasari jalan pikiran para pengelola media
ketika menentukan ke arah mana magjalah wanita tersebut akan dibawa. Bagaimanaideologi yang mereka
pegang memandang kaum perempuan ternyata memberi pengaruh besar pada bagaimana majalah wanila
tersebut akan membawa pembaca perempuannya kepada suatu arah dan titik tertentu. Maalah Feminayang
memegang ideologi cenderung ke arah liberal dalam arti menuntut suatu kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan secara tegas menolak poligami karena kecenderungannya yang menimbulkan ketidakadilan bagi
perempuan. Sedangkan majalah Ummi yang memegang ideologi Islam tidak mau mengambil sikap yang
tegas menolak poligami karena memahami poligami sebagai satu perkawinan yang dibolehkan dalam Islam
tetapi juga tidak mau mendukung karena memahami realita yang muncul berkaitan ketidakadilan bagi
perempuan.

<br><br>

Dari sikap kedua majalah tersebut terhadap poligami dapat dilihat bahwa sikap kedua majalah ini dalam
menentang satu ideologi yang tidak pro kepada perempuan ternyata juga berbeda. Walaupun kedua majalah
sama-sama menganggap apa yang mereka lakukan adalah bentuk dari satu pembelaan terhadap perempuan
tetapi apa yang ditampilkan ternyata mempunyai sudut pandang berbeda. Sesuai ideologi yang dipegang,
majalah Femina melihat pembelaan terhadap perempuan dilakukan untuk mencapai keadilan yang sama
antaralaki-laki dan perempuan. Sedangkan majalah Ummi melihat pembelaan perempuan dilakukan tetap
dalam koridor nilai-nilai Islam yang dipegang.

<br><br>

Meéelihat perkembangan yang demikian perlu kiranya satu pembicaraan dan dialog yang panjang antara
perempuan dalam hal ini untuk menyepakati satu nilai-nilai yang sama mengenai bentuk pemberdayaan
perempuan yang sesuai untuk perempuan di Indonesia. Bagaimanapun nilai-nilai 2timur? dan nilai-nilai
agamartidak bisa diabaikan sama sekali. Begitu juga fakta dan realita di masyarakat jugatidak bisa
diabaikan. Karena pada saat sudut pandang yang berbeda justru akan membingungkan perempuan yang
membutuhkan pandangan yang obyektif dan jernih dari semua pihak agar perempuan bisa benar-benar
berdaya dalam memilih yang terbaik bagi dirinya.



